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Abstrak  

Pendidikan dan pengembangan sumber daya manusia merupakan faktor kunci dalam meningkatkan 

produktivitas dan daya saing organisasi modern. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis integrasi 

filsafat manajemen dalam meningkatkan efektivitas ekonomi pendidikan di organisasi modern. 

Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan metode studi literatur dari buku, 

jurnal, dan laporan organisasi terkait manajemen, ekonomi pendidikan, dan pengembangan SDM. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip-prinsip filsafat manajemen, seperti etika, 

rasionalitas, dan keberlanjutan, memungkinkan organisasi mengambil keputusan pendidikan yang 

tepat, efisien, dan berorientasi hasil. Integrasi filosofi manajemen dan prinsip ekonomi pendidikan 

tidak hanya meningkatkan efektivitas alokasi sumber daya dan produktivitas karyawan, tetapi juga 

memperkuat budaya organisasi yang inovatif, kolaboratif, dan berkelanjutan. Temuan ini menegaskan 

pentingnya filsafat manajemen sebagai landasan strategis dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi program pendidikan di organisasi modern. 

Kata Kunci: Filsafat Manajemen, Ekonomi Pendidikan, Efektivitas Organisasi, Pengembangan 

Sumber Daya Manusia, Organisasi Modern.  

 

Abstract 

Education and human resource development are key factors in increasing the productivity and 

competitiveness of modern organizations. This study aims to analyze the integration of management 

philosophy in improving the effectiveness of educational economics in modern organizations. The 

approach used is descriptive qualitative, using a literature study method from books, journals, and 

organizational reports related to management, educational economics, and human resource 

development. The results show that the application of management philosophy principles, such as 

ethics, rationality, and sustainability, enables organizations to make appropriate, efficient, and 

results-oriented educational decisions. The integration of management philosophy and educational 

economics principles not only improves the effectiveness of resource allocation and employee 

productivity but also strengthens an innovative, collaborative, and sustainable organizational culture. 

These findings emphasize the importance of management philosophy as a strategic foundation in 

designing, implementing, and evaluating educational programs in modern organizations. 

 

Keywords: Management Philosophy, Educational Economics, Organizational Effectiveness, Human 

Resource Development, Modern Organizations.. 

 

PENDAHULUAN  

Dalam era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, organisasi modern 

menghadapi tantangan yang kompleks dalam mengelola sumber daya manusia dan 

pendidikan internal. Pendidikan dan pelatihan karyawan bukan lagi sekadar kegiatan rutin, 

melainkan menjadi investasi strategis yang memengaruhi produktivitas, inovasi, dan daya 

saing organisasi. Namun, banyak organisasi menghadapi kendala dalam memastikan bahwa 

program pendidikan dan pengembangan karyawan memberikan manfaat ekonomi yang 
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signifikan. Oleh karena itu, pendekatan manajemen yang holistik dan berbasis filosofi 

menjadi penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika, strategi, dan efektivitas ekonomi 

dalam setiap program pendidikan. Pendekatan ini tidak hanya menekankan pada peningkatan 

kompetensi individu, tetapi juga pada pemanfaatan sumber daya secara efisien untuk 

mencapai tujuan organisasi secara berkelanjutan (Maulana, 2023). 

Filsafat manajemen memberikan kerangka konseptual yang memandu pengambilan 

keputusan organisasi dengan mempertimbangkan aspek etika, logika, dan nilai-nilai 

kemanusiaan. Prinsip-prinsip filsafat manajemen membantu organisasi menyeimbangkan 

antara tujuan jangka pendek, seperti efisiensi biaya pendidikan, dengan tujuan jangka 

panjang, seperti pengembangan kapasitas SDM dan peningkatan daya saing. Dengan 

pendekatan filosofis, keputusan terkait investasi pendidikan dapat dipertimbangkan dari 

berbagai perspektif, termasuk manfaat sosial, moral, dan ekonomi. Hal ini memungkinkan 

organisasi untuk menghindari keputusan impulsif atau berfokus semata pada hasil finansial, 

sehingga program pendidikan yang dijalankan lebih berkelanjutan dan berdampak positif 

terhadap budaya organisasi (Maulana & Rosmayati, 2025). 

Ekonomi pendidikan berperan penting dalam menilai efektivitas alokasi sumber daya 

yang digunakan untuk pendidikan dan pelatihan. Dengan menggunakan prinsip ekonomi, 

organisasi dapat menilai biaya dan manfaat dari setiap program pendidikan, menentukan 

prioritas investasi, dan mengukur hasilnya dalam bentuk peningkatan kompetensi karyawan 

serta kontribusi terhadap kinerja organisasi. Integrasi filosofi manajemen dalam konteks 

ekonomi pendidikan memungkinkan pendekatan yang lebih komprehensif, di mana setiap 

keputusan investasi pendidikan tidak hanya mengutamakan efisiensi biaya, tetapi juga 

mempertimbangkan nilai-nilai strategis, etis, dan sosial. Pendekatan ini menekankan bahwa 

pengembangan SDM yang berkualitas tidak hanya bergantung pada anggaran, tetapi juga 

pada bagaimana nilai-nilai manajerial diterapkan secara konsisten (Rosmayati & Maulana, 

2021). 

Seiring dengan perubahan lingkungan bisnis dan teknologi yang cepat, organisasi 

modern perlu mengadopsi model pendidikan yang adaptif, strategis, dan berbasis nilai. 

Integrasi filsafat manajemen dalam pengelolaan ekonomi pendidikan menjadi krusial untuk 

menciptakan sistem pembelajaran yang responsif terhadap kebutuhan organisasi dan 

karyawan. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efektivitas pendidikan, tetapi juga 

mendukung pencapaian tujuan organisasi secara menyeluruh, mulai dari peningkatan 

produktivitas, inovasi, hingga keberlanjutan jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian ini 

menekankan pentingnya penerapan filosofi manajemen sebagai landasan strategis dalam 

merancang dan mengevaluasi program pendidikan di organisasi modern, guna mencapai 

keseimbangan optimal antara investasi pendidikan, hasil ekonomi, dan pengembangan 

manusia yang berkualitas (Maulana, 2023). 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk 

menganalisis integrasi filsafat manajemen dalam peningkatan efektivitas ekonomi pendidikan 

di organisasi modern. Data diperoleh melalui studi literatur dari berbagai sumber sekunder, 

termasuk buku, jurnal ilmiah, laporan organisasi, dan dokumen kebijakan terkait manajemen, 
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ekonomi pendidikan, dan pengembangan sumber daya manusia (Hardani et al., 2020). 

Analisis dilakukan secara konten dan tematik, di mana konsep-konsep filsafat manajemen 

diidentifikasi, dikaitkan dengan prinsip ekonomi pendidikan, dan kemudian disintesis untuk 

menemukan pola dan hubungan yang relevan dalam konteks organisasi modern. Pendekatan 

ini memungkinkan pemahaman mendalam mengenai bagaimana nilai-nilai filosofis dan 

prinsip manajemen diterapkan dalam pengambilan keputusan terkait pendidikan dan 

pelatihan, serta dampaknya terhadap efektivitas penggunaan sumber daya, peningkatan 

kompetensi karyawan, dan pencapaian tujuan strategis organisasi. Hasil analisis kemudian 

dijadikan dasar untuk menyusun rekomendasi praktis bagi organisasi yang ingin 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi program pendidikan melalui penerapan filosofi 

manajemen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis ini menemukan bahwa penerapan filsafat manajemen secara konsisten dapat 

meningkatkan efektivitas ekonomi pendidikan dalam organisasi modern. Filsafat manajemen 

menyediakan kerangka nilai yang membantu pengambilan keputusan strategis terkait 

pendidikan, mulai dari perencanaan anggaran hingga pemilihan program pelatihan yang 

sesuai dengan kebutuhan organisasi. Dengan memahami prinsip-prinsip etika, rasionalitas, 

dan keberlanjutan, manajer dapat menyeimbangkan tujuan jangka pendek seperti 

penghematan biaya dengan tujuan jangka panjang berupa pengembangan kompetensi SDM 

yang berkelanjutan. Misalnya, organisasi yang mengintegrasikan filosofi manajemen berbasis 

nilai cenderung lebih selektif dalam menentukan program pendidikan yang diinvestasikan, 

sehingga sumber daya digunakan secara optimal dan dampak ekonomi dari pendidikan dapat 

diukur secara jelas (Maulana, 2022). 

Integrasi filsafat manajemen juga berpengaruh terhadap efektivitas alokasi sumber daya 

pendidikan. Dengan pendekatan filosofis, organisasi dapat merancang program pendidikan 

yang tidak hanya mengutamakan peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga membangun 

kompetensi strategis yang mendukung inovasi dan kreativitas karyawan. Hal ini terbukti 

meningkatkan produktivitas individu sekaligus memberikan kontribusi positif terhadap 

kinerja organisasi secara keseluruhan. Analisis konten menunjukkan bahwa organisasi yang 

mengadopsi prinsip-prinsip manajemen seperti pengambilan keputusan berbasis nilai, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam pendidikan internal, mampu menciptakan sistem 

pembelajaran yang lebih adaptif, relevan, dan efisien secara ekonomi (Maulana & Rosmayati, 

2020). 

Analisis ini menyoroti pentingnya evaluasi berkelanjutan terhadap program pendidikan. 

Dengan menggabungkan prinsip ekonomi pendidikan dan filsafat manajemen, organisasi 

dapat melakukan penilaian terhadap biaya dan manfaat setiap program pendidikan, termasuk 

dampaknya terhadap kompetensi karyawan, produktivitas, dan return on investment (ROI). 

Evaluasi yang berbasis nilai dan data ini memungkinkan organisasi untuk mengidentifikasi 

program yang paling efektif, menyesuaikan strategi pendidikan, dan mengalokasikan 

anggaran dengan lebih tepat. Selain itu, pendekatan ini juga memperkuat budaya 

pembelajaran berkelanjutan, di mana setiap investasi pendidikan dipandang sebagai bagian 
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dari strategi organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitif jangka panjang (Maulana, 

2023). 

Integrasi filsafat manajemen dalam ekonomi pendidikan tidak hanya berdampak pada 

aspek teknis dan ekonomi, tetapi juga pada aspek sosial dan budaya organisasi. Program 

pendidikan yang dirancang berdasarkan prinsip-prinsip manajerial yang etis dan strategis 

dapat meningkatkan motivasi karyawan, memperkuat loyalitas terhadap organisasi, dan 

mendorong partisipasi aktif dalam pengembangan organisasi. Dengan demikian, kombinasi 

filsafat manajemen dan pendekatan ekonomi pendidikan menciptakan sinergi antara 

pengembangan SDM, efisiensi sumber daya, dan pencapaian tujuan organisasi. Temuan ini 

menegaskan bahwa filosofi manajemen bukan sekadar teori, melainkan alat praktis untuk 

meningkatkan efektivitas program pendidikan dalam konteks organisasi modern yang 

kompleks dan dinamis  (Rosmayati & Maulana, 2024). 

1. Peran Filsafat Manajemen dalam Pengambilan Keputusan Pendidikan 

Penerapan filsafat manajemen terbukti memberikan kerangka nilai yang kuat bagi 

organisasi dalam mengambil keputusan terkait pendidikan dan pengembangan SDM. 

Dengan prinsip-prinsip etika, rasionalitas, dan keberlanjutan, manajer mampu 

menyeimbangkan antara efisiensi biaya dan kualitas pendidikan yang diberikan. 

Misalnya, organisasi yang mengadopsi filosofi manajemen berbasis nilai cenderung 

lebih selektif dalam memilih program pelatihan, memastikan bahwa setiap kegiatan 

pendidikan memberikan manfaat jangka panjang bagi kompetensi karyawan. 

Pendekatan ini tidak hanya menghindarkan organisasi dari pemborosan sumber daya, 

tetapi juga memastikan bahwa setiap investasi pendidikan dapat diukur secara ekonomi, 

sehingga tercipta sinergi antara tujuan finansial dan pengembangan manusia. 

2. Efektivitas Alokasi Sumber Daya Pendidikan 

Integrasi prinsip filosofi manajemen memungkinkan organisasi untuk mengoptimalkan 

alokasi sumber daya pendidikan secara lebih efisien. Dengan memahami hubungan 

antara biaya, hasil, dan nilai strategis dari setiap program, organisasi dapat merancang 

program yang relevan dan berdampak langsung terhadap produktivitas karyawan. 

Selain keterampilan teknis, pendidikan berbasis filosofi manajemen juga menekankan 

pengembangan kompetensi strategis seperti kepemimpinan, kreativitas, dan inovasi. 

Analisis menunjukkan bahwa organisasi yang menerapkan pendekatan ini mampu 

meningkatkan kinerja individu sekaligus memperkuat posisi organisasi dalam 

menghadapi persaingan pasar. Penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas dalam 

alokasi sumber daya pendidikan juga meningkatkan kepercayaan karyawan terhadap 

kebijakan organisasi, sehingga menciptakan budaya pembelajaran yang lebih 

partisipatif dan berkelanjutan. 

3. Evaluasi dan Optimalisasi Program Pendidikan 

Pendekatan filsafat manajemen yang dikombinasikan dengan ekonomi pendidikan 

mempermudah organisasi dalam melakukan evaluasi program secara berkelanjutan. 

Evaluasi ini meliputi pengukuran biaya dan manfaat dari setiap program pendidikan, 

penilaian peningkatan kompetensi karyawan, serta kontribusi terhadap produktivitas 

dan ROI organisasi. Organisasi yang menerapkan prinsip evaluasi berbasis nilai mampu 

mengidentifikasi program yang paling efektif dan melakukan penyesuaian strategi 
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pendidikan sesuai kebutuhan. Dengan demikian, setiap keputusan investasi pendidikan 

menjadi lebih tepat sasaran, mengurangi pemborosan, dan memberikan dampak positif 

yang nyata terhadap pertumbuhan dan daya saing organisasi. Evaluasi yang sistematis 

ini juga memperkuat budaya perbaikan berkelanjutan, di mana pembelajaran dan 

pengembangan SDM menjadi bagian integral dari strategi organisasi. 

4. Dampak Sosial dan Budaya Organisasi 

Selain dampak ekonomi dan teknis, integrasi filsafat manajemen juga memengaruhi 

aspek sosial dan budaya organisasi. Program pendidikan yang dirancang berdasarkan 

prinsip-prinsip manajerial yang etis dan strategis mampu meningkatkan motivasi 

karyawan, memperkuat loyalitas, dan mendorong partisipasi aktif dalam pengembangan 

organisasi. Hal ini menciptakan iklim organisasi yang positif, di mana setiap individu 

merasa dihargai dan termotivasi untuk terus meningkatkan kemampuan diri. Sinergi 

antara filosofi manajemen dan ekonomi pendidikan juga menumbuhkan budaya 

inovasi, kreativitas, dan kolaborasi, sehingga organisasi tidak hanya lebih efisien secara 

ekonomi, tetapi juga lebih adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. 

5. Sinergi antara Filsafat Manajemen dan Ekonomi Pendidikan 

Hasil analisis menegaskan bahwa integrasi filosofi manajemen dengan prinsip ekonomi 

pendidikan menciptakan sinergi yang signifikan bagi efektivitas organisasi. Filosofi 

manajemen memberikan landasan etis dan strategis, sementara ekonomi pendidikan 

memastikan penggunaan sumber daya yang optimal dan berorientasi hasil. Sinergi ini 

memungkinkan organisasi merancang sistem pendidikan yang holistik, di mana tujuan 

pengembangan SDM sejalan dengan tujuan finansial dan strategis organisasi. Dengan 

penerapan yang konsisten, organisasi mampu mencapai keseimbangan antara investasi 

pendidikan, kualitas karyawan, dan produktivitas, sekaligus mendukung keberlanjutan 

dan keunggulan kompetitif jangka panjang. 

 

KESIMPULAN  

Integrasi filsafat manajemen dalam pengelolaan ekonomi pendidikan terbukti memiliki peran 

strategis dalam meningkatkan efektivitas organisasi modern. Filosofi manajemen 

memberikan kerangka nilai yang membimbing pengambilan keputusan terkait perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan, sehingga setiap investasi pendidikan dapat 

digunakan secara optimal dan berdampak positif pada kompetensi karyawan. Pendekatan ini 

memungkinkan organisasi untuk menyeimbangkan tujuan jangka pendek seperti efisiensi 

biaya dengan tujuan jangka panjang berupa pengembangan SDM yang berkelanjutan dan 

peningkatan produktivitas. Selain aspek ekonomi dan teknis, integrasi filosofi manajemen 

juga memengaruhi budaya dan motivasi karyawan, menciptakan iklim organisasi yang 

inovatif, kolaboratif, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan. Dengan demikian, 

penerapan filsafat manajemen tidak hanya meningkatkan efektivitas ekonomi pendidikan, 

tetapi juga memperkuat keunggulan kompetitif, keberlanjutan, dan kualitas sumber daya 

manusia dalam organisasi modern, menjadikannya landasan penting bagi strategi 

pengembangan pendidikan yang holistik dan berorientasi nilai. 



Jurnal Ilmu Pendidikan (ILPEN) 

e-ISSN 2830-3709 

Halaman 1-6 

Volume 4 Nomor 1 Tahun 2025 

  





DAFTAR PUSTAKA 

Hardani, Andriani, H., Ustianwaty, J., Utami, E. F., Istiqomah, R. R., Fardani, R. A., 

Sukmana, D. J., & Nur Hikmatul Auliya, G. C. B. (2020). Buku Metode Penelitian 

Kualitatif & Kuantitatif. In H. Abadi (Ed.), LP2M UST Jogja (Issue Januari). CV. 

Pustaka Ilmu. 

Maulana, A. (2022). Analisis Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada 

Perusahaan Jasa. Coopetition : Jurnal Ilmiah Manajemen, 13(2), 345–352. 

https://doi.org/10.32670/coopetition.v13i2.2219 

Maulana, A. (2023). Kebebasan Dan Tanggung Jawab Bisnis: Sebuah Penelitian Filsafat 

Bisnis. EKBIS (Ekonomi & Bisnis), 11(2), 59–74. 

https://doi.org/10.56689/ekbis.v11i2.1162 

Maulana, A. (2023). Peran Pelatihan Konvensional dalam Pengembangan Organisasi dan 

Dunia Industri. Coopetition : Jurnal Ilmiah Manajemen, 14(2), 199–206. 

https://doi.org/10.32670/coopetition.v14i2.3160 

Maulana, A., & Rosmayati, S. (2020). Implementasi Good Govermance Dalam Proses 

Transfer Aset Pemerintah Daerah Kota Sumedang. Ilmiah Akuntansi Dan Keuangan, 

3(1), 1–24. 

Maulana, A., & Rosmayati, S. (2025). Filsafat Manajemen. In Publisher Yayasan Azka 

Hafidz Maulana. Publisher Yayasan Azka Hafidz Maulana. 

Rosmayati, S., & Maulana, A. (2021). Kepuasan Kerja Dan Motivasi Kerja Menjadi Variabel 

Prediktor Kinerja Karyawan. 1(1). 

Rosmayati, S., & Maulana, A. (2024). Peluang Dan Tantangan Ekonomi Bisnis Dan 

Kesehatan Di Era Society 5.0. Coopetition : Jurnal Ilmiah Manajemen, 15(1), 113–130. 

https://doi.org/10.32670/coopetition.v15i1.4124 

 


